
 

 

 

BAB IV 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. KESIMPULAN 

Kajian teater lingkungan digunakan untuk menganalisis pertunjukanan 

Bakaba KKM yang berada di Pesisir Selatan. Melalui kajian tersebut ditemukan 

bahwa lingkungan berarti pelibatan peristiwa yang terjadi dalam masyakat. 

Keterlibatan Bakaba dengan lingkungan dipengaruhi oleh elemen-elemen yang 

tidak dapat dipisahkan satu sama lain, baik elemen daalam pertunjukan maupun 

elemen di luar pertunjukan tersebut. Elemen dalam pertunjukan terdiri dari cerita, 

musik rabab, nyanyian, serta peran pengkaba dengan penonton. Elemen di luar 

pertunjukan adalah lingkungan masyarakat Pesisir Selatan tempat Bakaba lahir dan 

berkembang. Seluruh elemen tersebut menjadi satu kesatuan yang menopang 

Bakaba bertahan di Pesisir Selatan sampai sekarang. 

KKM merupakan salah satu komunitas Bakaba dan Rabab Pasisia di Pesisir 

Selatan. Sebagai sebuah komunitas, Kacang Manoge berhasil menjadikan 

pertunjukan Bakaba tetap memiliki tempat di masyarakat Pesisir Selatan. 

Keberhasilan tersebut ditandai dengan seringnya KKM diundang untuk mengisi 

pertunjukan Bakaba di acara perhelatan. Dibandingkan dengan komunitas lain 

KKM hampir tidak pernah sepi job setiap minggunya. Berikut adalah alasan 

pertunjukan Bakaba KKM dapat bertahan di Pesisir Selatan. 

Pertama, KKM selalu membawakan Kaba baru yang berasal dari 

pengalaman pribadi. Bakaba awal nya berasal dari cerita rakyat Minangkabau 



 

 

 

 

seperti Malin Kundang, Anggun Nan Tongga, serta Sabai Nan Aluih. Hadirnya 

Pirin Asmara membawa perubahan terhadap cerita Bakaba. Pirin Asmara mulai 

membawakan cerita yang berasal dari kehidupan pribadinya. Hanya saja pada saat 

sekarang tidak semua komunitas Bakaba di Pesisir Selatan melakukan perubahan 

tersebut. Beberapa komunitas masih tetap membawakan cerita rakyat. Berbeda 

dengan KKM yang selalu membawakan Kaba baru yang berasal dari pengalaman 

pribadi pengkaba atau fenomena-fenomena yang sedang berkembang di kalangan 

masyarakat Pesisir Selatan. 

Kedua, pengkaba selalu menghadirkan penonton dalam ceritanya. Setiap 

respon yang diberikan oleh penonton selalu ditanggapi oleh pengkaba. Tanggapan 

dari pengkaba membuat penonton merasa senang ketika nama atau karakternya 

disebut oleh pengkaba. Hal tersebut merupakan proses mengakrabkan diri antara 

pengkaba dan penonton. Oleh karena itu, respon dari penonton merupakan bagian 

penting oleh pengkaba. Dari respon tersebut pengkaba bisa mengembangkan cerita 

dan bagurau dengan penonton. 

Ketiga, pengkaba melakukan improvisasi dari respon yang diberikan oleh 

penonton. Seperti yang telah dijelaskan sebelumnya, pengkaba dapat 

mengembangkan cerita dari respon penonton. Cerita dikembangkan lewat 

improvisasi. Dari improvisasi ditemukan sebuah pola yang dilakukan oleh 

pengkaba secara berulang. Pola tersebut antara lain, memasukkan karakter 

penonton, berbalas pantun, melibatkan lebih dari dua penonton serta mengaitkan 

respon-respon yang terjadi sebelumnya. Ciri khas improvisasi yang dilakukan oleh 

RKA dari KKM ini membuat daya pikat tersendiri bagi penonton untuk menonton 



 

 

 

 

pertunjukan Bakaba. Pertunjukan Bakaba yang berlangsung selama lima jam tidak 

membosankan karena kemahiran pengkaba dalam memainkan improvisasi. 

Keempat, KKM selalu membuka ruang diskusi atau ota lamak ketika selesai 

pertunjukan. ota lamak merupakan sebuah istilah yang diberi oleh KKM. Dalam 

ota lamak pengkaba akan diberikan beberapa pertanyaan oleh penonton. Suasana 

diciptakan sangat santai yang juga diselimuti dengan gurauan. ota lamak 

berlangsung selama satu jam. RKA selalu menyempatkan waktunya setelah 

pertunjukan selesai. Hal ini sangat berbeda dengan komunitas lain yang biasanya 

langsung pulang ketika pertunjukan telah selesai. Dari ota lamak tersebut, RKA 

akan direkomendasikan oleh penonton kepada tuan rumah acara perhelatan lainnya. 

di penghujung diskusi akan ada beberapa penonton yang meminta nomor telepon. 

Dari sinilah, KKM akan lebih dikenal oleh masyarakat dan hampir tidak pernah sepi 

job. Bagi KKM penonton adalah patokan utama keberlangsungan komunitas nya 

agar dapat bertahan di Pesisir Selatan. 

Dari penjelasan diatas, dapat disimpulkan pertunjukan Bakaba merujuk dari 

teater lingkungan yang dikemukakan oleh Schechner. Pertunjukan Bakaba KKM 

dapat bertahan di Pesisir Selatan karena adanya partisipasi lingkungan yang aktif 

dan mewadahi Bakaba. Keempat alasan pertunjukan Bakaba KKM dapat bertahan 

di Pesisir Selatan, menjadi bukti bahwa elemen-elemen dari luar atau dalam 

pertunjukan ikut menopang satu sama lain. Alasan-alasan tersebut berasal dari 

lingkungan tempat Bakaba lahir dan berkembang. Cerita yang dekat dengan 

kehidupan masyarakat menjadi tolak ukur sebuah fenomena lingkungan dapat 



 

 

 

 

mewadahi pertunjukan Bakaba. Masyarakat memberi tempat agar Bakaba masih 

bisa dikenal sampai sekarang. 

Bakaba merupakan media pengantar pesan bagi masyarakat untuk mengenal 

kembali ajaran adat istiadat Minangkabau. Pesan tersebut dikemas oleh KKM 

dengan cara yang baru dan berbeda dari komunitas lain yang juga membawakan 

Bakaba. Sehingga seluruh ajaran adat istiadat tidak menjadi hal yang kuno untuk 

dipelajari oleh penonton. Seluruh kalangan dapat menikmati pertunjukan Bakaba 

KKM. Dari pertunjukan tercipata hubungan antara pengkaba dan penonton. 

Pengkaba dan penonton dari lahir sudah mempelajari ajaran tambo di lingkungan 

surau. Hadirnya pertunjukan Bakaba KKM merupakan sesi bagi masyarakat unutk 

mengingat kembali ajaran tersebut dalam kemasan yang baru dan suasana yang baru. 

 

 
B. SARAN 

 

 
Penelitian ini masih banyak kekurangan. Kekurangan dalam mengkaji 

komunitas lain yang membawakan pertunjukan Bakaba juga patut untuk 

diperhatikan. Minimnya data mengenai komunitas lain menjadi bahan perbaikin 

bagi penulis. Peran pemerintah juga diharapkan untuk mendata semua komunitas 

yang ada di Pesisir Selatan sehingga peneliti dipermudah untuk mengakses data dari 

pemerintah. 

Saran penelitian lanjutan mengenai pengkaba yang hampir semuanya 

diperankan oleh laki-laki juga menjadi sorotan penting bagi peneliti lainnya. 



 

 

 

 

Pertunjukan Bakaba yang semakin modern dengan ciri khas komunitas masing- 

masing hendaknya juga terbuka bagi siapapun yang ingin mempelajari seni tutur 

Kaba baik perempuan ataupun laki-laki. 

Semoga dengan adanya penelitian ini bisa menjadi bahan rujukan bagi 

peneliti lainnya dalam seni Bakaba. Sehingga bertambahnya wawasan bagi 

masyarakat umum tentang kesenian tutur daerah terutama di Sumatera Barat. Serta 

adanya kepekaan masyarakat dan pemerintah untuk terus menjaga teater tradisi ini 

ke generasi seterusnya 
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